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Di Museum Nasional Jakarta, terdapat dua buah naskah, Srifa’ al-Qulub (SQ), yang masing-masiag, berkode
ML. 115B dan ML. 339B. Kedua naskah ini telah saya perbandingkan dengan mengikutsertakan sebuah
naskah SQ berbentuk facsimile' dalan BK1 104. Hasil yang diperoleh dari perbandingan tersebut
menunjukkan bahwa ML. 115B dianggap sebagai naskah yang lebih baik bila dibandingkan dengan dua
naskah lainnya. Oleh karenaitu, ML. 115B inilah yang saya pilih sebagai naskah suntingan dalam skripsi
ini. Kitab SQ ini merupakan salah satu karangan Nuruddin Ar-Raniri yang ringkas dan pendek. Isinya
tentang pengetahuam tasawuf. Di dalamnya dijelaskan pengertian kalimat syahadat, kalimat tayyibat_,
masalah mukasyafat atau makrifat, dan masalah. berzikir. Dilihat dari segi bahasa yang dipergunakan,
pengaruh bahasa Arab tampak jelas dalam bahasa Melayu yang diperguna_kan dalam teks SQ. Pengaruh
tersebut dapat dilihat dalam pemakaian kosa kata, ungkapaa, morfologi, dan sintaksis. Menurut
pengarangnya, kitab SQ ini ditulis sebagai reaksi bantahan terhadag faham wujudiyyat. Y ang, dimaksud
faham wujudiyyat di sini ialah faham sufi yang dianut oleh kelompok Hamzah Fansuri dan Syamsuddin
Sumatrani. Faham ini dianggap menyesatkan oleh Nuruddin karena telah menyalahtafsirkan pengertian
kalimat lailahaillal-lahu. Perbedaan mendasar antara faham wujudiyyat dengan Nuruddin ialah dalam.soal
hubungan Tuhan dengan makhluk-Nya. Kaum wujudiyyat berpendapat, bahwa Tuhan dan makhluk.-Nya
merupakan satu wujud (wahdat al-wujud), dalam arti Tuhan terkandung dalam diri makhluk. Oleh
karenanya, menurut faham ini seorang sufi dalam,penghayatan transendentalaya dapat menyatu dengan
Tuhan (ittihad).Nuruddin menolak faham wujudiyyat tersebut. Menurutnya, wujud Tuhan itu berbeda
dengan mujud makhluk. Wujud Tuhan itu wujud Hakiki atau wujud yang sebenar-benarnya, sedang_kan
wujud makhluk adalah.wujud majazi atau wujud _bayangan_. Oleh karenaitu, menurut Nuruddin, seorang
sufi dalam penghayatan transeadental nya hanya sampai pada batas mukasyafat yakni batas 'penyaksian’
bahwa tidak ada yang.dilihatnya ke-cuali Allah. Pengertian mukasyafat ini jelas berbeda dengan ittihad,
yakni perasaan menyatunyadiri dengan Tuhan. Syifa a-Quluh artinya'Obat Penentram Hati'. Secaratersirat
Nuruddin bermaksud ingin meneatramkan suasana kego_yahan iman dan kesesatan umat. 1a mengajaknya
untuk kembali ke gjaran tasawuf yang 'benar’ menurut pandangannya.
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